
 i

TINJAUAN  HUKUM  ISLAM  TERHADAP HAK WARIS  

ANAK  ZINA  

(Studi Analisis Pasal 869  KUH Perdata) 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat 

Guna Memeperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) 

Dalam Ilmu Syari’ah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

 

FAIZ ROKHMAN 
0 4 2 1 1 1 0 8 4 

 

JURUSAN AL-AHWAL AL-SYAKHSIYAH  

FAKULTAS SYA’RIAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2009 

 
 
 



 ii

 
1. Rr. Sugiharti, S.H, M.H 
Jl. Karang Rejo Raya VI/ 10, Banyumanik Semarang 
2. Nur Hidayati Setyani, SH. 
Jl. Merdeka Utara I/ B 9 Ngaliyan Semarang 

 
NOTA PEMBIMBING 
 
Lamp. :  4 (empat) eksemplar 
Hal  :  Naskah Skripsi 
                  a.n. Sdr. Faiz Rokhman 

 
Kepada Yth. 
Dekan Fakultas Syari'ah 
IAIN Walisongo 
di Semarang 
 
 
Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

 
Setelah saya meneliti dan mengadakan perbaikan seperlunya, 

bersama ini saya kirim naskah skripsi saudari : 
 

                  Nama   : Faiz Rokhman 
Nim   : 042111084 
Judul    : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Waris Anak 

Zina (Study Analisis Pasal 869 KUH Perdata) 
 

Selanjutnya saya mohon agar skripsi saudara tersebut dapat segera 
dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih. 
 
Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 
 

 
 
Semarang,14 Desember 2009 

      Pembimbing I Pembimbing II 
 
 
 
 

Rr. Sugharti, S.H, M.H                             Nur Hidayati Setyani, SH. 
            NIP. 19450621 197203 2 004                      NIP. 19670320 199303 2 001 

 
 
 



 iii  

ABSTRAKSI 
 
Hasil  survey yang dilakukan salah satu lembaga yaitu Badan Koordinasi 

Keluarga Berencana Nasional Pusat (BKKBN), tentang  63 persen remaja di 
Indonesia usia sekolah SMP dan SMA sudah melakukan hubungan seksual di luar 
nikah dan 21 persen di antaranya melakukan aborsi.  Hal tersebut akan 
berdampak akan banyaknya anak yang lahir di luar nikah atau yang di sebut 
anak zina, 

Berangkat dari maksud penelitian yang akan penulis lakukan bersifat 
eksproratif, yaitu berangkat dari keingintahuan penulis untuk meneliti dengan 
tujuan untuk memperoleh kejelasan, tentang hak waris anak zina yang ada pada 
pasal 869 KUH Perdata. Oleh karena itu metodologi yang peneliti gunakan 
mengikuti langkah-langkah mulai dari,jenis penelitian, teknik pengumpulan data, 
data teknik analisis data, dan deskriptif komparatif 

Selain tidak mendapatkan waris juga tidak mempunyai  menuntut hak 
waris baik itu dari ibu atau bapak biologisnya, anak dalam status zina hanya 
mendapatkan nafkah hidup, dan itupun disesuaikan dari kemampuan orang 
tuanya dan dari banyaknya  anak yang lahir  dari kedua orang tua yang sah. 
Beda lagi dengan anak luar perkawinan yang diakui, anak dalam setatus diakui 
dapat dikatakana lebih beruntung daripada anak luar pernikahan yang tidak 
diakui yaitu anak zina. Itulah Pasal 869 KUH Perdata dalam menyikapi anak 
zina. 

Lain lagi dengan hukum Islam yaitu sama-sama mendefinisikan anak zina 
dengan anak yang lahir di luar perkawinan yang sah atau yang di kenal dengan 
anak hasil mula’anah atau anak li’an. Dalam  hal ini khusus masalah waris  anak 
zina dinasabkan pada ibunya  dan tidak dengan bapak. 

Kedudukan waris anak zina dalam Hukum Islam dan Pasal 869 KUH 
perdata terdapat  adanya persamaan dan.perbedaan. Persamaanya adalah sama-
sama dilahirkan di luar perkawinan, yang tidak mempunyai nasab ke bapaknya 
dan imbasnya tidak ada waris bagi anak yang mempunyai setatus anak zina. Dan 
perbedaan dalam Hukum Islam dan Pasal 869 KUH Perdata yaitu dalam Hukum 
Islam anak zina dinasabkan kepada ibunya, dan juga akan mendapatkan waris 
dari pihak ibunya. Dalam Pasal 869 KUH Perdata “Apabila bapak atau ibunya 
sewaktu hidupnya telah mengadakan jaminan nafkah seperlunya guna anak yang 
di benihkan dalam zinah atau dalam sumbang tadi, maka anak itu tidak 
mempunyai tuntutan lagi terhadap warisan bapak dan ibunya”. Jadi dalam 
pengertian anak zina, antara hukum Islam dan KUH Perdata dalam hal 
pewarisan mempunyai pengertian dan akibat sendiri-sendiri. 

Yang jelas anak zina dalam Hukum Islam mendapat perhatian lebih baik 
yaitu mendapat waris dari ibu, daripda di Pasal 869 KUH Perdata yang dalam 
pewarisan anak zina tidak behak atas waris baik dari ibu ataupun bapak. Baiknya 
dalam pembentukan Hukum Nasional dimasa datang, Hukum Islam dijadikan 
studi banding agar hukum nasional nanti bernafaskan hukum Islam. 
Bagaimanapun hukum Islam memiliki manfaat besar untuk kehidupan manusia 
yang memang belum semua memahaminya. 
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MOTTO  
 
 

  وَاْ�َ�ْ�ِ�،

  انَِّ اِْ�ْ�َ��نَ �َ�ِْ� ُ�ْ�ٍ�،

��ُ�اا�ّ��ِ�ِ� ِ�اِ�َّا�َِّ"ْ!َ  اَ��ُْ�ا وََ

ْ'�،وَ%ََ�اَ$ْ�ا#ِ�ْ�َ�ّ&ِ وَ%ََ�اَ$ْ�ا#ِ  َّ���  
“Demi Masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. 

Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan saling 

berpesan dengan kebenaran dan saling berpesan dengan kesabaran”. 

(Al-‘Asr, 1-3) 
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